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terhadap eksistensi makanan “mama” sebagai pangan lokal keluarga; (v)
keseimbangan ekologi dan sumberdaya hutan terjaga; (vi) produksi dan penjualan
produk pertanian terus meningkat; (vii) petani masih berada pada kondisi
kemiskinan; (viii) praktik “membagi kemiskinan bersama” masih terus berlangsung;
(ix) transformasi menuju pertanian komersial yang sepenuhnya membutuhkan

proses panjang; (x) ketergantuan petani yang tinggi terhadap bantuan pemerintah.
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BAB VIl

PEMBAHASAN UMUM

7.1 Tema Penelitian

Penerapan sistem pertanian subsisten pada masyarakat Arfak berkaitan
dengan pengetahuan lokal yang disebut “igya ser hanjob” (dalam bahasa suku
Hatam/Moile) atau “mastogow hanjob” (dalam bahasa suku Sougb) yang berarti
“berdiri menjaga batas”. Masyakarat Arfak menganggap segala sesuatu yang ada
di alam (termasuk manusia) memiliki batas. Apabila batas dilanggar, maka akan
terjadi bencana yang sangat besar dapat berupa bencana alam, kelapan dan
konflik. Pengetahuan lokal “igya ser hanjob” atau “mastogow hanjob” memiliki nilai
ekologi, sosial, dan ekonomi. Pengetahuan igya ser hanjob merupakan
pengetahuan lokal yang diyakini masyarakat Arfak sebagai suatu kebenaran,
dapat bersifat memerintah (preskriptif) dan melarang (proskriptif), dijadikan
pedoman dan standar masyarakat Arfak dalam pemanfaatan hutan, yang
selanjutnya diterima (sikap) dan dilaksanakan (tindakan). Makna “menjaga batas”
diimplementasikan dalam setiap tahapan bertani/berladang yang mencakup batas
ruang (wilayah), batas tindakan, batas waktu, dan batas pembagian kerja yang
saling terkait. Pengetahuan lokal “igya ser hanjob” atau “mastogow hanjob”
sebagai pedoman hidup masyarakat Arfak dalam pemanfaatan kawasan hutan
dan bertani pola kebun berpindah.

Transformasi sistem pertanian membawah perubahan mendasar pada: (i)
pola kebun yang awalnya berpola kebun berpindah (pertanian subsisten) yang
berada di luar pemukiman, namun saat ini (pertanian semi komersial) petani juga
melakukan kegiatan usaha tani pada kebun menetap yang berada di sekitar
pekarangan rumah dan pemukiman; (ii) tujuan bertani yang pada awalnya
membudidaya tanaman pangan untuk konsumsi rumahtangga, kini petani juga
membudidaya tanaman sayuran dataran tinggi yang berorientasi pemasaran
produksi pertanian; (iii) pengolahan kebun yang awalnya dilakukan secara kolektif
keluarga besar, kini dilakukan secara mandiri dalam kolektifitas keluarga kecil; (iv)
teknologi pertanian yang awalnya bersifat tradisional, kini petani telah
menggunakan metode baru (bedengan), alat dan bahan pertanian baru yang

berasal dari luar wilayah dengan cara membeli (Pacul, sekop, benih toko,
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herbisida, insektisida, hand sprayer, gerobak dorong). Transformasi sistem
pertanian secara nyata memberikan perubahan tindakan petani Arfak pada
konteks makna “menjaga batas” yang diisyaratkan dalam pengetahuan lokal “igya
ser hanjob” berdasarkan tahapan berladang yaitu perubahan pada batas
wilayah/ruang, batas tindakan, batas waktu, dan batas pembagian kerja.

Proses adopsi dan difusi inovasi pertanian menjadi hal penting dalam proses
transformasi sistem pertanian pada masyarakat Arfak di Kecamatan Anggi. Proses
transformasi sistem pertanian terjadi karena adanya inisiatif petani pada aktivitas
‘pengenalan dunia luar”, peran misionaris, dan partisipasi beberapa petani pada
kegiatan pelatihan pertanian yang diselenggarakan oleh yayasan RTC. Interaksi
dunia luar, penyadaran yang dilakukan misionaris dan partisipasi petani pada
kegiatan pelatihan pertanian memberikan pengalaman dan pengetahuan yang
merubah pola pikir petani. Inovasi pertanian dalam bentuk metode pengolahan
tanah menggunakan bedengan, sistem tanam monokultur untuk tanaman sayuran
tertentu, membudidayakan tanaman sayuran dataran tinggi, dan penggunaan
input eksternal (benih, insektisida, herbisida, dan pupuk organik kemasan toko),
serta penggunaan teknologi pertanian baru sebagai upaya meningkatkan produksi
pertanian yang berorientasi pasar. Inovasi tersebut secara perlahan menyebar
(difusi inovasi) dalam komunitas petani Arfak. Pemanfaatan lahan pekarangan
rumah dan lahan sekitar pemukiman sebagai kebun menetap merupakan pilihan
rasional instrumental petani dalam menerapkan inovasi pertanian yang diperoleh.
Peran pemerintah turut membantu dalam proses transformasi sistem pertanian
melalui kebijakan dan program yang berkaitan dengan sarana prasarana
transportasi, komunikasi, pasar, dan kegiatan penyuluhan pertanain, serta
pemberdayaan petani.

Aspek ekonomi menjadi aspek dominan yang berkaitan dengan
keberlanjutan transformasi sistem pertanian. Penerapan sistem pertanian semi
komersial melalui perubahan input produksi menggunakan input eksternal lain
terutama pada penggunaan herbisida, insektisida, pupuk organik kemasan toko
sebagai upaya meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman berpotensi
munculnya perilaku penyimpang dari nilai tanah sebagai “air susu ibu”. Hasil yang
diperoleh dari usaha ekstraktif (meramu dan berburu) dan usaha produktif
(pengolahan kebun) mendukung prilaku subsisten membagi surplus produksi
untuk menjaga hubungan sosial dalam sistem sosial masyarakat. Penjualan hasil

pertanian mendapatkan sejumlah uang yang dapat dibelanjakan kembali untuk
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membeli pangan dan bahan non-pangan, kemudian dibagikan kepada keluarga
atau pihak lain untuk menjaga hubungan sosial. Interaksi dan komunikasi terbuka
terhadap lingkungan luar komunitas mendukung proses budidaya tanaman
sayuran dataran tinggi dan pemsaran produksi pertanian. Pengolahan kebun
dengan luasan yang terbatas dan pemasaran produksi pertanian terus dilakukan
untuk mendukung perilaku membagi surplus produksi, partisipasi dalam kegiatan
keagamaan dan sosial lainnya, serta menyiapkan dana seremonial (ceremonial
fund) masa depan dan akibat konflik, misalnya membayar maskawin, membayar
denda adat, membiayai upacara adat, penyelesaian konflik. Ancaman alam
mistik/gaib dan konflik kejadian masa lalu membatasi keamanan terhadap diri dan
keluarga dalam bekerja, dan memunculkan sifat saling mencurigai antar sesama
dalam hubungan sosial. Mitos masa lalu yang menciptakan sifat “cargoisme”,
selalu berharap mendapatkan barang-barang yang diinginkan. Mitos cargoisme
membentuk prilaku kehidupan yang menunggu datangnya bantuan, sehingga
menciptakan ketergantungan terhadap pihak/orang lain. Sifat “cargoisme” tersebut
dapat menurunkan motivasi bekerja untuk mengembangkan skala usaha pertanian
yang lebih produktif.

Transformasi sistem pertanian berladang berdampak pada produksi dan
konsumsi. Penerapan sistem pertanian semi komersial terus dilakukan oleh petani
menyebabkan curahan waktu petani dalam kegiatan budidaya tanaman yang
berorientasi pasar pada kebun menetap semakin tinggi, dan aktivitas bertani pada
kebun berpindah makin menurun. Hal tersebut berdampak pada terhadap
eksistensi pertanian “bapak” sebagai produksi pangan lokal. Introduksi Raskin
yang dilakukan pemerintah daerah juga secara perlahan mulai menggeser peran
ubi-ubian yang dihasilkan dari pertanian “bapak”. Budidaya tanaman
menggunakan cara-cara baru pada sistem pertanian semi komersial berpotensi
menimbulkan perilaku meyimpang dari pengetahuan lokal igya ser hanjob.
Penggunaan cara-cara bertani dan penggunaan teknologi pertanian baru yang
kontinu dan tidak terkontrol, terutama bahan kimia (herbisida, insektisida) dapat
berdampak pada penurunan kesuburan tanah, pencemaran lingkungan, dan
gangguan kesehatan manusia, serta penurunan citra produksi yang selama ini
dikenal organik. Pencapaian tujuan pemasaran produksi pertanian menyebabkan
petani lebih fokus mencurahkan waktu bertani pada kebun menetap, sehingga
aktivitas bertani pada kebun berpindah makin menurun. Hal ini berdampak pada

marginalisasi dan hilangnya beberapa komoditi pangan lokal yang sudah jarang
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dibudidayakan. Hasil pemasaran produksi pertanian diperuntukan kembali untuk
membeli pangan non lokal yang tidak diproduksi sendiri, yang kemudian
dikonsumsi oleh keluarga dan adapula sebagian diberikan kepada keluarga dan
pihak lainnya. Konsumsi pangan nasi dan pangan non-lokal lainnya meningkat dan
cenderung membentuk perilaku konsumtif. Introduksi program Raskin turut
mendorong prilaku konsumsi pangan nasi. Hal ini berdampak pada eksistensi
makanan “mama” sebagai pangan lokal yang tersedia dalam keluarga petani.
Kondisi aktual hasil transformasi sistem pertanian di wilayah Kecamatan
Anggi belum memberikan kontribusi yang cukup berarti terhadap pembangunan
daerah Kabupaten Pegunungan Arfak. Hal ini terlihat dari pencapaian-pencapaian
yang berkaitan dengan pembangunan daerah yaitu Indeks Pembangunan
Manusia (IPM) hingga tahun 2019 mencapai 56,15 (berstatus daerah
pembangunan manusia yang rendah karena nilai IPM di bawah 60.00), nilai garis
kemiskinan tahun 2019 tercatat 628.281 merupakan yang tertinggi di Provinsi
Papua Barat, laju pertumbuhan ekonomi mengalami penurunan 4,08% tahun
2019, mengandalkan sektor pertanian 39,51% sebagai pilar utama
perekonomiannya pada tahun 2019. Walaupun diakui bahwa pembangunan
daerah bukan hanya ditentukan dari proses transformasi pertanian, namun
transformasi pertanian telah memberikan perubahan-perubahan yang merubakan

bagian dari pembangunan daerah.

7.2 Relevansi Teori

Hasil penelitian transformasi sistem pertanian yang diuraikan pada tema
penelitian diatas memiliki relevansi dengan beberapa teori kebudayaan klasik dan
teori penyuluhan pertanian, yaitu teori evolusi, teori fungsional, teori adopsi
inovasi, dan teori difusi inovasi. Relevansi masing-masing teori diuraikan sebagai
berikut.

Teori evolusi telah berkembang sejak pertama kali diperkenalkan oleh
Charles Darwin pada abad ke-19. Darwin menyatakan bahwa spesies berevolusi
melalui seleksi alam, yang menyebabkan individu dengan sifat-sifat yang lebih
menguntungkan untuk bertahan hidup dan berkembang biak lebih baik daripada
individu dengan sifat-sifat yang kurang menguntungkan. Teori evolusi memberikan
kerangka pemikiran yang menjelaskan tentang bagaimana kehidupan di bumi
berevolusi dari bentuk-bentuk sederhana menjadi bentuk yang lebih kompleks dan
beragam (Mesoudi et al., 2004; Mesoudi, 2015).
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Teori evolusi biologis, tidak secara langsung berkaitan dengan transformasi
sistem pertanian, hamun prinsip-prinsip evolusi dapat diterapkan pada pemikiran
tentang transformasi sistem pertanian. Salah satu prinsip evolusi yang dapat
diterapkan adalah bahwa spesies yang mampu beradaptasi dengan
lingkungannya akan bertahan hidup dan berkembang biak. Dalam konteks
pertanian, hal ini berarti bahwa sistem pertanian yang mampu beradaptasi dengan
perubahan lingkungan akan bertahan hidup dan berkembang. Sebaliknya, sistem
pertanian yang tidak mampu beradaptasi mungkin akan mengalami kemunduran
atau bahkan punah. Penelitian ini membuktikan bahwa petani Arfak mampu
beradaptasi dengan perubahan lingkungan dalam konteks transformasi sistem
pertanian. Prinsip evolusi dapat diterapkan untuk membantu mengembangkan
sistem pertanian yang lebih adaptif dan berkelanjutan secara ekologi, sosial, dan
ekonomi.

Metodologi teori evolusi yang mendasari budaya yaitu evolusionisme
unilinear, evolusionisme universal, dan evolusionisme multilinear. Evolusionisme
unilinear mengklaim bahwa masyarakat manusia berkembang melalui
serangkaian tahap yang sama, dari masyarakat primitif ke masyarakat maju.
Evolusionisme universal menganggap bahwa semua masyarakat mengalami
perkembangan yang sama, namun pada tingkat yang berbeda-beda.
Evolusionisme universal lebih umum daripada evolusionisme unilinear karena
mengakui bahwa masyarakat dapat mengalami perkembangan yang berbeda
dalam waktu yang sama. Evolusionisme multilinear mengakui bahwa masyarakat
dapat mengalami perkembangan yang berbeda-beda dan tidak selalu mengikuti
pola perkembangan yang sama. Teori ini menganggap bahwa masyarakat dapat
mencapai bentuk yang berbeda dari kemajuan dan tidak selalu membutuhkan
pengaruh Barat untuk mencapai kemajuan tersebut. Teori evolusionisme
multilinear menunjukkan bahwa ahli antropologi mulai mengakui keberagaman
budaya dan perkembangan sosial yang tidak dapat dijelaskan dengan
evolusionisme unilinear atau evolusionisme universal.

Teori evolusionisme multilinear yang disampaikan Julian Steward lebih
memperhatikan garis-garis specifik perkembangan dalam masyarakat atau
kelompok spesifik yang memiliki inti kebudayaan (kontilasi ciri-ciri yang paling
terikat dengan kegiatan substansi dan tatanan ekonomi) yang sama. Perubahan
budaya ditentukan dari proses adaptasi terhadap lingkungan, yaitu adanya konsep

adaptasi, teknoekonomi, yang kemudian melahirkan inti kebudayaan yang sama.
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Ekologi budaya dengan cara eksploitasi teknologi oleh masyarakat akan merubah
pola perilaku eksploitasinya, kemudian merubah pola perilaku dalam
memanfaatkan lingkungan. Hal ini menunjukkan bahwa pola perilaku masyarakat
berbeda untuk satu dengan daerah lain, sesuai dengan lingkungannya (ekologi
budaya).

Evolusionisme multilinear dalam transformasi sistem pertanian menganggap
bahwa masyarakat manusia berkembang melalui serangkaian tahap yang
berbeda-beda dalam hal sistem pertanian, tergantung pada kondisi alam, budaya,
dan sejarah yang mempengaruhi perkembangan mereka. Teori ini mengakui
bahwa sistem pertanian yang berbeda dapat berkembang di masyarakat yang
berbeda, dan tidak semua masyarakat akan mengalami perkembangan yang
sama. Masyarakat yang hidup di daerah gurun atau stepa dapat mengembangkan
sistem pertanian berbasis peternakan nomaden, sementara masyarakat yang
hidup di daerah yang lebih subur dapat mengembangkan sistem pertanian
berbasis ladang atau irigasi. Sistem pertanian yang berkembang pada masyarakat
yang berbeda-beda dapat memiliki karakteristik yang berbeda-beda pula.
Evolusionisme multilinear melihat bahwa setiap masyarakat akan mengalami
perkembangan dalam hal sistem pertanian, dan masyarakat yang lebih maju
cenderung memiliki sistem pertanian yang lebih kompleks dan efisien.

Transformasi sistem pertanian pada masyarakat petani Arfak melalui
serangkaian proses tahap yang berbeda dengan masyarakat lainnya karena
berkaitan dengan kondisi alam, budaya, dan sejarah atau peradaban
(Evolusionisme multilinear). Masyarakat Arfak hidup pada wilayah pegunungan
sehingga membentuk sistem berladang pada lahan kering. Transformasi sistem
pertanian yang terjadi saat ini menunjukkan perkembangan sektor pertanian yang
lebih  kompleks dan efisien mengarah pada pertanian diversifikasi
(penganekaragaman) produk pertanian yang ditandai dengan adanya penjualan
(komersialisasi) produk ke pasar tetapi penggunaan teknologi dan pemakaian
modal masih relatif rendah.

Teori fungsional (Johnson, 1994; Ritzer, 2011; Ritzer & Goodman, 2014;
Wirawan, 2014) menekankan pentingnya fungsi sosial dalam memelihara stabilitas
dan kelangsungan hidup suatu sistem sosial. Teori fungsional berangkat dari
asumsi bahwa setiap bagian dalam sistem sosial memiliki peran dan fungsi
tertentu yang harus dilaksanakan untuk menjaga keharmonisan dan

keberlangsungan sistem sosial tersebut. Beberapa jenis teori fungsional yang
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digunakan dalam ilmu sosial, masing-masing dengan pendekatan dan fokus yang
berbeda dalam memahami fungsi-fungsi sosial dalam sistem sosial, diantaranya:
(i) fungsionalisme struktural yang menekankan bahwa setiap bagian dalam sistem
sosial memiliki fungsi tertentu yang harus dipenuhi untuk menjaga stabilitas dan
keberlangsungan sistem sosial. Fungsionalisme struktural juga menekankan
pentingnya adanya keseimbangan antara berbagai bagian dalam sistem sosial. (ii)
Fungsionalisme sistem yang menganggap sistem sosial sebagai suatu kesatuan
yang terdiri dari berbagai bagian atau subsistem yang saling berkaitan dan saling
mempengaruhi. Setiap subsistem harus berfungsi dengan baik untuk menjaga
keberlangsungan sistem sosial secara keseluruhan. (iii) Fungsionalisme biologis
yang mengidentifikasi beberapa aspek dalam masyarakat yang mirip dengan
fungsi organ tubuh dalam tubuh manusia. Contohnya, ekonomi dianggap sebagai
organ tubuh dalam sistem masyarakat yang berfungsi untuk memproduksi,
mendistribusikan, dan mengonsumsi sumber daya. (iv) Fungsionalisme normatif
yang menekankan pentingnya adanya norma dan nilai-nilai dalam menjaga
stabilitas dan keberlangsungan sistem sosial. Norma dan nilai-nilai ini mengatur
perilaku individu dan membantu menjaga keseimbangan dalam sistem sosial. (v)
Fungsionalisme struktural-fungsional yang merupakan pengembangan dari
fungsionalisme struktural dan menekankan pentingnya adanya hubungan yang
erat antara struktur sosial dan fungsi-fungsi sosial dalam menjaga stabilitas dan
kelangsungan hidup sistem sosial.

Dalam konteks transformasi sistem pertanian, teori fungsional dapat
digunakan untuk memahami bagaimana transformasi sistem pertanian dapat
mempengaruhi fungsi-fungsi sosial yang ada dalam masyarakat petani.
Transformasi tersebut dapat berdampak pada beberapa aspek, seperti ekonomi,
sosial, dan budaya. Transformasi dari sistem pertanian tradisional menjadi sistem
pertanian semi-komersial yang terjadi pada masyarakat petani Arfak membawa
manfaat ekonomi bagi masyarakat petani. Hal ini dapat membantu menjaga
stabilitas sosial dan mencegah timbulnya konflik sosial yang mungkin muncul
karena persaingan atas sumber daya. Namun disisi lain, perubahan tersebut juga
dapat memengaruhi fungsi sosial lainnya, seperti fungsi sosial dalam hal
keberlangsungan budaya dan lingkungan. Penerapan pertanian yang lebih maju
(semi-komersial) saat ini dengan mengandalkan penggunaan input eksternal lain
yang berasal dari luar sistem sosial misalnya bahan kimia dapat berdampak pada

kerusakan lingkungan dan hilangnya nilai-nilai budaya yang terkait dengan
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pertanian tradisional. Dalam teori fungsional, setiap bagian dalam sistem sosial
harus berfungsi dengan baik untuk menjaga stabilitas dan kelangsungan hidup
sistem tersebut. Oleh karena itu, transformasi sistem pertanian harus dipandang
dari sudut pandang fungsi-fungsi sosial yang ada dalam masyarakat petani untuk
memastikan bahwa transformasi tersebut tidak berdampak negatif pada
kelangsungan hidup sistem sosial secara keseluruhan. Teori fungsional dapat
digunakan untuk memahami bagaimana transformasi dalam sistem pertanian
dapat mempengaruhi fungsi-fungsi sosial dalam masyarakat. Teori fungsional
menekankan pentingnya menjaga stabilitas dan kelangsungan hidup sistem sosial,
sehingga transformasi dalam sistem pertanian harus dipandang dari sudut
pandang fungsi-fungsi sosial yang ada dalam masyarakat petani.

Teori adopsi inovasi pertanian (Rogers, 2010) menjelaskan bagaimana
inovasi pertanian disebarkan dan diterapkan dalam sistem pertanian. Asumsi yang
dibangun bahwa inovasi pertanian baru akan diterapkan oleh petani jika inovasi
tersebut dianggap menguntungkan dan cocok dengan kondisi sosial, ekonomi, dan
budaya di wilayah tersebut. Dalam konteks transformasi sistem pertanian, teori
adopsi inovasi pertanian dapat digunakan untuk memahami bagaimana
perubahan dalam sistem pertanian dapat terjadi melalui adopsi inovasi baru oleh
petani. Proses adopsi inovasi dapat mempengaruhi efisiensi produksi, pendapatan
petani, dan kesejahteraan masyarakat. Adopsi inovasi pertanian melalui tahapan
yaitu: (i) pengetahuan: petani memperoleh informasi tentang inovasi pertanian
baru melalui berbagai sumber, seperti pemerintah, media, dan teman sejawat. (ii)
persuasi: petani mulai mempertimbangkan untuk menerapkan inovasi pertanian
baru setelah mendapatkan informasi yang cukup dan meyakinkan. (iii) keputusan:
petani memutuskan untuk menerapkan atau tidak menerapkan inovasi pertanian
baru setelah melakukan evaluasi risiko dan manfaat dari inovasi tersebut. (iv)
implementasi: petani mulai menerapkan inovasi pertanian baru dalam skala kecil.
(v) konfirmasi: petani mengukur hasil dari penerapan inovasi pertanian baru dan
membuat keputusan apakah akan terus menerapkan inovasi tersebut atau tidak.
Terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi proses adopsi inovasi, seperti
karakteristik inovasi, karakteristik petani, dan kondisi lingkungan sosial, ekonomi,
dan budaya. Faktor-faktor ini dapat memengaruhi kecepatan dan tingkat adopsi
inovasi pertanian dalam sistem pertanian. Teori adopsi inovasi pertanian dapat
digunakan untuk memahami bagaimana transformasi sistem pertanian dapat

terjadi melalui adopsi inovasi pertanian baru oleh petani. Teori ini menekankan
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pentingnya faktor-faktor yang mempengaruhi proses adopsi inovasi, sehingga
perubahan dalam sistem pertanian harus dipandang dari sudut pandang adopsi
inovasi pertanian untuk memastikan keberhasilannya dalam meningkatkan
efisiensi produksi, pendapatan petani, dan kesejahteraan masyarakat.

Teori difusi inovasi pertanian (Rogers, 2010) menjelaskan bagaimana
inovasi pertanian disebarkan dalam masyarakat dan bagaimana proses difusi
tersebut mempengaruhi sistem pertanian secara keseluruhan. Teori ini
menganggap inovasi sebagai suatu hal yang harus diterima oleh masyarakat
petani dengan cepat dan diadopsi dalam skala besar agar dapat memberikan
manfaat yang maksimal. Dalam konteks transformasi sistem pertanian, teori difusi
inovasi pertanian dapat digunakan untuk memahami bagaimana inovasi pertanian
baru dapat disebarkan dan diterapkan dalam skala besar sehingga dapat
memberikan manfaat yang signifikan bagi sistem pertanian dan masyarakat
petani. Selain itu juga, dapat digunakan untuk memahami bagaimana perubahan
dalam sistem pertanian dapat terjadi melalui penyebaran inovasi pertanian. Teori
difusi inovasi pertanian membagi masyarakat menjadi lima kelompok berdasarkan
tingkat adopsi inovasi, yaitu: inovator, early adopter, early majority, late majority,
laggard. Dalam teori difusi inovasi pertanian, terdapat faktor-faktor yang
mempengaruhi proses difusi inovasi, seperti kompleksitas inovasi, keunggulan
relatif inovasi, kejelasan manfaat inovasi, kemudahan penggunaan inovasi, dan
kompatibilitas inovasi dengan nilai-nilai dan kebiasaan masyarakat setempat.
Faktor-faktor ini dapat mempengaruhi kecepatan dan tingkat difusi inovasi
pertanian dalam sistem pertanian. Adapula lima faktor utama yang mempengaruhi
kecepatan dan tingkat adopsi inovasi pertanian, yaitu karakteristik inovasi,
karakteristik petani, komunikasi, saluran distribusi, lingkungan sosial. Dengan
memperhatikan faktor-faktor ini, maka dapat meningkatkan keberhasilan

penyebaran dan adopsi inovasi pertanian.

7.3 Implikasi Teoritis

Transformasi sistem pertanian pada masyarakat Arfak mengarah pada
tahap pertanian diversifikasi (penganekaragaman) produk pertanian yang ditandai
dengan adanya penjualan (komersialisasi) produk ke pasar tetapi penggunaan
teknologi dan pemakaian modal masih relatif rendah. Transformasi sistem

pertanian dinilai masih berbentuk “sinkretisme”, yaitu suatu bentuk penggabungan



287

atau penyatuan unsur-unsur kebudayaan yang berbeda-beda menjadi suatu
kesatuan yang baru. Sinkritisme dalam transformasi sistem pertanian mengacu
pada proses integrasi antara teknologi yang dianggap lebih maju dan teknologi
tradisional dalam produksi pertanian. Dalam konteks ini, teknologi yang lebih maju
mencakup metode-metode ilmiah dan inovasi baru dalam pertanian, seperti
penggunaan benih, pupuk kimia, dan teknik pengendalian hama yang canggih.
Sedangkan teknologi tradisional mencakup metode-metode yang telah ada sejak
lama dan telah teruji, seperti penggunaan pupuk organik dan sistem tanam
tradisional. Tujuan dari sinkronisme adalah untuk memadukan teknologi modern
dengan praktik-praktik tradisional yang Dberkelanjutan, sehingga dapat
menghasilkan produksi pertanian yang lebih efektif dan berkelanjutan. Dengan
cara ini, sinkronisme membantu mengurangi penggunaan bahan kimia berbahaya,
meningkatkan produktivitas tanaman, mengurangi biaya produksi, dan membantu
petani untuk mencapai kemandirian pangan.

Sinkritisme dalam transformasi sistem pertanian berkaitan dengan sistem
pengetahuan bertani. Petani Arfak masih mempertahankan tradisi pengetahuan
pertanian subsisten dalam kegiatan bertani, walaupun diakui sebagain dari
pengetahuan lokal telah ditingglkan. Pengetahuan pengolahan usaha tani dan
penggunaan teknologi pertanian yang lebih maju dari sebelumnya untuk
mendukung komersialisasi produk pertanian sebagai tujuan bertani. Perpaduan
antara pengetahuan bertani subsisten dan pengetahuan bertani yang dianggap
lebih maju mampu menciptakan keseimbangan ekologi, sistem sosial, dan
pemenuhan kebutuhan ekonomi. Beberapa contoh bentuk sinkritisme yang
ditemui pada penelitian ini yaitu: (i) memanfaatkan pola kebun berpindah dan pola
kebun menetap secara bersamaan; (ii) membudidaya tanaman varietas lokal dan
tanaman non-lokal sayuran dataran tinggi; (iii) menggunakan sistem tanpa olah
tanah dan sistem olah tanah; (iv) menggunakan input lokal dan input non-lokal.
Dalam konteks pengembangan sistem pertanian berkelanjutan, berbentuk
sinkretisme sangat penting untuk memastikan bahwa teknologi yang lebih maju
dapat digunakan secara efektif dan efisien, sambil mempertahankan praktik-
praktik tradisional yang berkelanjutan dan penting bagi keberlangsungan
lingkungan dan budaya.

Bentuk transformasi sistem pertanian terlihat dari sistem pengetahuan
pertanian yang bersiklis (cyclic knowledge system) dan sistem pengetahuan yang

linear (linear knowledge system). Sistem pengetahuan yang bersiklis yaitu sistem
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pengetahuan yang berdasarkan pada siklus alam dan berkaitan dengan
pengelolaan sumber daya alam secara berkelanjutan. Sistem pengetahuan yang
bersiklis memandang alam sebagai suatu siklus yang selalu berputar, dan siklus
ini harus dijaga agar tetap seimbang dan berkelanjutan. Dalam sistem
pengetahuan yang bersiklis, setiap komponen dalam ekosistem dianggap saling
terkait dan mempengaruhi satu sama lain. Oleh karena itu, pengelolaan sumber
daya alam harus dilakukan secara terintegrasi dan berkelanjutan. Sistem
pengetahuan yang bersiklis seringkali terkait dengan praktik pertanian
berkelanjutan yang mengutamakan penggunaan sumber daya alam secara alami
dan berkelanjutan. Sistem ini mencakup penggunaan pupuk organik, teknik
pertanian organik, dan penggunaan sumber daya alam secara efektif. Selain itu,
sistem pengetahuan yang bersiklis juga mencakup praktik pengelolaan hutan, dan
sumber daya alam lainnya yang berkelanjutan.

Sistem pengetahuan pertanian yang bersiklis pada masyarakat Arfak
didasarkan pada pengetahuan lokal “igya ser hanjob” yang telah dikembangkan
oleh masyarakat petani Arfak sejak lama dan digenarasikan secara turun-temurun
dalam pengelolaan sumber daya alam yang mereka miliki. Perilaku mentaati
pengetahuan lokal ‘igya ser hanjob” berdasarkan nilai ekologi, sosial, dan ekonomi
menjadi pendorong menjaga eksistensi sistem pengetahuan pertanian yang
bersiklis pada masyarakat Arfak. Namun sistem pengetahuan yang bersiklis
terancam oleh pengaruh globalisasi dan modernisasi yang membawa teknologi
pertanian modern dan praktik pengelolaan sumber daya alam yang tidak
berkelanjutan. Oleh karena itu, penting untuk mempromosikan dan melestarikan
sistem pengetahuan yang bersiklis agar tetap relevan dan bermanfaat bagi
masyarakat lokal dan global dalam menjaga keberlanjutan sumber daya alam dan
lingkungan hidup. Kenyataan saat ini petani Arfak menggunakan input produksi
yang berasal dari luar sistem, terutama berbahan kimia untuk meningkatkan
produksi tanaman yang berorientasi pasar. Pencapaian pemenuhan kebutuhan
ekonomi dan sosial dengan mengorbankan lingkungan ekologi menjadi hambatan
menjaga keberlanjutan pengetahuan pertanian yang bersiklis.

Sistem pengetahuan pertanian yang bersifat linear merujuk pada
pendekatan yang didasarkan pada logika sebab-akibat, dimana suatu perubahan
atau inovasi dapat dijelaskan dengan urutan langkah atau tahapan yang teratur.
Pendekatan ini bertumpu pada gagasan bahwa keberhasilan pembangunan

pertanian dapat dicapai dengan menerapkan teknologi modern, praktik
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pengelolaan sumber daya alam yang efisien, dan meningkatkan efisiensi dan
produktivitas produksi. Sistem pengetahuan pertanian yang bersifat linear
cenderung mengacu pada sistem pertanian yang mengutamakan penggunaan
pupuk kimia dan teknologi pertanian modern untuk meningkatkan produktivitas
tanaman. Model produksi ini lebih banyak menggunakan sumber daya alam
secara tidak berkelanjutan, sehingga dapat mengakibatkan kerusakan lingkungan
dan menurunnya kualitas hasil pertanian dalam jangka panjang. Sistem
pengetahuan yang bersifat linear juga memiliki keterbatasan dalam menghadapi
kompleksitas dan ketidakpastian dalam lingkungan alamiah, yang seringkali tidak
dapat diprediksi dengan pasti. Selain itu, penggunaan teknologi modern dalam
sistem pengetahuan yang bersifat linear seringkali menghasilkan dampak negatif
pada lingkungan dan masyarakat, misalnya pencemaran lingkungan dan
degradasi lahan.

Pengetahuan pertanian yang bersifat linear yang diterapkan pada pertanian
semi-komersial yang saat ini diterapkan oleh masyarakat Arfak didorong oleh
ketersediaan sumberdaya sarana dan prasarana transportasi yang
menghubungkan petani dengan pasar. Dimensi ekonomi dominan berperan dalam
mendorong proses transformasi sistem pengetahuan pertanian. Namun disisi lain,
faktor ancaman kepercayaan alam mistik/gaib dan kejadian masa lalu, serta mitos
masa lalu menjadi hambatan pada penerapan pengetahuan pertanian yang
bersifat linear.

Masyaraakat petani Arfak saat ini belum mengalami perkembangan dalam
hal sistem pertanian, masyarakat yang lebih maju, dan memiliki sistem pertanian
yang lebih kompleks dan efisien seprti yang digambarkan pada teori evolusionisme
multilinear, sehingga pertumbuhan penduduk, urbanisasi, perubahan iklim, dan
tuntutan pasar global belum memberikan tekanan yang kuat. Diperkirakan pada
masa yang akan datang, jika tekanan-tekanan tersebut makin kuat maka kondisi
cenderung mengabaikan aspek ekologi, sosial, ekonomi, dan budaya dalam
pengembangan teknologi dan praktik pengelolaan sumber daya alam akan
menjadi tantangan pembangunan pertanian yang fokus pada peningkatan
produksi dan efisiensi.

Pemikiran perubahan dari pengetahuan pertanian linear menuju
pengetahuan pertanian siklis merupakan langkah yang penting untuk
meningkatkan keberlanjutan produksi pertanian. Upaya ini dapat dilakukan melalui

penggunaan teknologi pertanian yang lebih ramah lingkungan, penggunaan
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metode pertanian organik atau agroekologi, dan pengelolaan sumber daya alam
secara berkelanjutan. Dengan demikian, dapat meningkatkan kualitas hasil
pertanian dan mengurangi dampak buruk pada lingkungan. Mengintegrasikan
kedua sifat pengetahuan pertanian tersebut perlu dilakukan, sehingga dapat
menghasilkan pendekatan yang lebih holistik dan berkelanjutan dalam
pengembangan teknologi dan pengelolaan sumber daya alam. Pendekatan ini
memperhitungkan faktor-faktor lingkungan, sosial, dan budaya dalam
pengambilan keputusan dan pengembangan teknologi, sehingga dapat mencapai
tujuan transformasi pertanianyang lebih berkelanjutan dan memberikan manfaat
yang lebih luas bagi masyarakat petani.

Transformasi sistem pertanian berladang pada masyarakat Arfak dinilai
masih bersifat pergeseran, belum mencapai sifat transisi dan pengembangan.
Sifat pergeseran yang dimaksudkan yaitu suatu kondisi pertanian subsisten yang
perubahannya mengarah pada kondisi pertanian diversifikasi. Pergeseran terjadi
pada tahap pertanian subsisten yang berpedoman pada pengetahuan lokal dan
memiliki produktivitas rendah untuk pemenuhan kebutuhan sendiri ke tahap
pertanian diversifikasi (penganekaragaman) produk pertanian yang berorintasi
pasar (komersialisasi) tetapi penggunaan teknologi dan pemakaian modal masih
relatif rendah.

Transformasi bersifat pergeseran tentunya berkaitan dengan sifat refleksi
dan sifat rotasi dari transformasi tersebut. Sifat refleksi terlihat dari tindakan petani
Arfak dalam mempertahankan beberapa komponen-komponen sistem
pengetahuan lokal “igya ser hanjob” atau “mastogow hanjob” pada kondisi
pertanian semi komersial. Perilaku pembagi surplus produksi dari hasil penjualan
produksi pertanian untuk menjaga hubungan sosial merupakan bentuk sifat
refleksi dari produksi dan konsumsi secara subsisten. Sifat rotasi terlihat dari
tindakan petani Arfak yang selektif mengadopsi inovasi yang berasal dari luar
lingkungkan komunitas. Petani Arfak secara tegas menolak inovasi pertanian
karena dikuatirkan akan merubah sistem yang telah ada. Adapula yang diadopsi
sementara, kemudian ditinggalkan, dan kembali pada metode lokal yang telah
dikenal sebelumnya. Petani Arfak mengadopsi inovasi yang berkaitan dengan
usaha tani dan teknologi pada pertanian semi komersial yang saat ini diterapkan
mempertegas tindakan mengakhiri sifat rotasi dari adopsi inovasi, sehingga terjadi
pergeseran. Masih terlihatnya sifat refleksi dan rotasi pada pertanian semi

komersial menyebabkan transformasi saat ini berada pada sifat pergeseran.
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Penerapan sistem pertanian berladang pada masyarakat Arfak merupakan
tindakan rasional petani berdasarkan tipe tindakan rasional nilai, tindakan
tradisional, dan tindakan rasionalitas instrumental yang merupakan tipe tindakan
sosial berdasarkan teori rasionalitas Weber (Johnson, 1994; Ritzer, 2011).
Tindakan rasional nilai tercermin pada tindakan atas kesadaran dan pertimbangan
masyarakat Arfak untuk mengutamakan nilai ekologi, sosial, dan ekonomi.
Tindakan tradisional terlihat dari perilaku masyarakat Arfak memanfaatkan
kawasan hutan yang diperoleh dari nenek moyang mereka. Tindakan rasionalitas
instrumental terlihat dari perilaku masyarakat Arfak mencapai tujuan
memanfaatkan hutan untuk perlindungan sumberdaya alam (konservasi);
pemenuhan kebutuhan pangan dan non-pangan melalui usaha ekstraktif (meramu
dan berburu), usaha produktif (bertani pola kebun berpindah dan pola kebun
menetap), dan aktivitas pemasaran produksi pertanian. Tipe tindakan rasional nilai
dan tindakan tradisional merupakan bentuk dari sifat refleksi, sedangkan tipe
tindakan rasional instrumental merupakan bentuk dari sifat untuk mencapai tujuan
yang diinginkan. Transformasi sistem pertanian akan bersifat transisi dan
pengembangan, jika petani Arfak telah meninggalkan tindakan instrumental yang
bersifat refleksi dan rotasi.

Strata (tingkatan) tipe tindakan rasional (emosional, tradisional, instrumental,
nilai) pada masyarakat modern yang disampaikan Weber berbeda dengan
masyarakat tradisional yang ditemukan pada penelitian ini. Tipe tindakan nilai
menjadi strata tertinggi (universal) yang hanya dapat dicapai oleh masyarakat
modern, dan sulit bagi masyarakat tradisional, namun pada masyarakat petani
Arfak tindakan rasional nilai dapat dicapai secara tradisional. Masyarakat petani
tradisional yang mengalami proses transformasi sistem pertanian yang bersifat
pergeseran cenderung terlihat tipe tindakan rasional tradisional, dan rasional nilai
menjadi strata tertinggi yang dapat dicapai.

Sifat refleksi terhadap tindakan rasional nilai dan rasional tradisional
menyebabkan pandangan Scott terkait ekonomi moral (Scott, 1994) dan
pandangan Geertz tentang membagi kemiskinan bersama (Geertz, 1983) berlaku
pada pertanian subsisten masyarakat Arfak, dan masih berlaku hingga tahap
pertanian diversifikasi (penganekaragaman) produk pertanian. Walaupun
pandangan Popkin terkait ekonomi rasional (Popkin (1986) juga terlihat dari
adanya penjualan produk (komersialisasi) pertanian, namun kenyataannya petani

Arfak belum memiliki perhitungan untung-rugi sebagai model yang tepat dalam
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pembuatan keputusan bertani. Petani Arfak masih memegang budaya lokal bertani
sehingga perilaku ekonomi moral masih berlaku sebagai tindakan rasional dalam
konteks untuk menjaga keseimbangan ekologi, mempertahankan hubungan sosial
dalam komunitas, dan pemenuhan kebutuhan ekonomi yang merupakan
perwujudan dari konsep kesejahteraan yang dipikirkan petani. Saat ini belum
terdapat intervensi pemerintah yang kuat, belum ada patron-klien, dan ‘“free-
riders” sehingga sangat memungkinkan praktik ekonomi moral. Demikianpula
dengan ekonomi rasional akan terlihat ketika di masa yang akan datang petani
memiliki komplesitas ekonomi dan politik.

Pandangan W olf terkait dua strategi petani untuk menghadapi permasalahan
hidupnya (Wolf, 1983) dapat menjadi realita menyelesaikan perdebatan antara
pandangan Scott dan Popkin ketika petani Arfak menerapkannya secara bersama
pada konteks yang berbeda. Strategi petani untuk memperbesar produksi sebagai
pilihan rasional (rational choice) mewakili ekonomi rasional pandangan Popkin,
dan mengurangi konsumsi sebagai pilihan moral (moral choice) mewakili ekonomi
moral pandangan Scott. Strategi mengurangi konsumsi sebagai pilihan moral
merupakan sifat refleksi dari etika subsistensi dan membagi kemiskinan bersama
yang masih dipertahankaan pada pertanian semi komersial saat ini. Sedangkan
strategi memperbesar produksi sebagai pilihan rasional merupakan tindakan
rasional instrumental bersifat baru yang dapat mewujudkan transformasi yang
bersifat transisi. Jika petani Arfak dapat meninggalkan sifat refleksi terhadap
tindakan rasional nilai, tindakan rasional tradisional, dan tindakan instrumental
yang bersifat rotasi, maka transformasi sistem pertanian akan bersifat transisi ke

arah sistem pertanian modern (spesialisasi).

7.4 Keterbatasan

Dalam proses penelitian ini, tentu memiliki keterbatasan yang menjadi
penghambat untuk mendapatkan hasil penelitian yang optimal seperti yang
diharapkan. Kualitas hasil penelitian dipengaruhi oleh data yang diperoleh, dan
metode-metode yang digunakan untuk menganalisis dan menginterpretasikan
hasil temuan. Keterbatasan-keterbatasan tersebut dipandang penting diungkap
untuk menjadi perbaikan pada penerapan penelitian serupa di masa yang akan

datang, sehingga diharapkan dapat memberikan solusi yang lebih optimal. Secara
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umum, keterbatasan pada data dan metode tersebut dijabarkan dalam poin-poin

utama berikut:

(i)

(ii)

(iii)

(iv)

V)

Rutinitas aktivitas petani di kebun dan kesibukan lainnya yang cukup tinggi
sehingga peneliti menyesuaikan dengan ketersediaan waktu petani untuk
menerapkan metode pengumpulan data. Wawancara mendalam dilakukan
ketika petani memiliki waktu yang cukup untuk bebas dari rutinitas aktivitas
bertani dan kesibukan lainnya. Metode FGD menggunakan pendekatan
keluarga besar dan beberapa kelompok keluarga kecil.

Teknik purposive membutuhkan penelusuran informan keluar wilayah
penelitian karena informan dominan berada di luar lokasi penelitian pada
saat berlangsungya penelitian, sehingga peneliti menyesuaikan kesediaan
waktu dan tempat untuk melakukan wawancara dan pengambilan data
sekunder yang dibutuhkan.

Teknik snowball khususnya pada faktor-faktor yang terlibat dalam proses
tranformasi sistem pertanian berladang membutuhkan penelusuran
informasi yang lebih mendalam pada informan kunci di luar wilayah
penelitian untuk mengkonfirmasi data temuan dari petani dan informan
lainnya yang lebih dulu diperoleh. Jika data hanya mengandalakan
informasi yang berasal dari informan dalam wilayah penelitian
memungkinkan informasi yang diperoleh terbatas.

Data-data primer pada penelitian ini merupakan temuan yang diperoleh di
lapangan kemudian menggunakan tapahan analisis Miles dan Huberman
untuk menganalisis, menginterpretasi dan pengambilan kesimpulan
menurut cara pandang peneliti, sehingga memungkinkan penggunaan
metode analisis menggunakan perangkat analisis lain (software) yang
berkembang saat ini.

Data-data sekunder yang berasal dari dokumen BPS secara rinci pada
tingkat Kecamatan Anggi belum cukup tersedia, dan jika tersediapun
ditemui ketidak sinkronan data dengan dokumen BPS pada tingkat
Kabupaten Pegunungan Arfak dan tingkat Provinsi Papua Barat. Peneliti
mengambil keputusan untuk cenderung menggunakan data BPS pada

tingkat Kabupaten Pegunungan Arfak dan tingkat Provinsi Papua Barat.
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Selain keterbatasan data dan metode analisis diatas, juga peneliti

mengalami beberapa kendala terkait teknis penelitian yang dijabarkan dalam poin-

poin berikut:

(i)

(ii)

(iii)

(iv)

Kondisi pandemik Covid-19 menyebabkan peneliti harus mematuhi
kebijakan pemerintah terkait membatasan sementara mobilisasi penduduk
dan barang dalam wilayah penelitian. Peneliti harus menunggu waktu yang
tepat dan memenuhi persyaratan kunjungan ke lokasi penelitian.

Tempat penelitian di Kecamatan Anggi jauh dari pusat kota Manokwari
sehingga diperlukan waktu tempuh kurang lebih 8 jam dengan kondisi jalan
yang dominan belum diaspal, tebing curam, dan licin saat hujan. Peneliti
dan rombongan menggunakan 2 unit mobil hilux untuk menjangkau lokasi
penelitian.

Wilayah penelitian yang luas mencakup 13 desa di Kecamatan Anggi
sehingga peneliti membutuhkan waktu, tenaga dan biaya yang cukup untuk
mengjangkau semua desa. Penelitimembawa 4 unit alat transportasi motor
yang digunakan untuk menjangkau 13 desa selama proses pengambilan
data. Kondisi cuaca dingin, beberapa jalan desa yang masih hamparan,
dan kondisi beberapa jembatan penghubung yang rusak, sementara
diperbaiki turut menghambat waktu pengambilan data.

Peneliti melibatkan 4 orang tenaga bantu dalam pengambilan data dan 5
orang tenaga pendukung distribusi barang/bahan-bahan keperluan yang
dibutuhkan selama proses penelitian. Peneliti juga melibatkan 2 orang
putra daerah asli Anggi sebagai penterjemah bahasa, mengartikan simbol-
simbol lokal, memahami arti dan makna-makna lokal untuk mengalisa isi
informasi yang disampaikan, mediasi peneliti dengan petani, dan

mendampingi pengambilan data.
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BAB VIl

KESIMPULAN

Sistem pertanian berladang pada masyarakat Arfak telah mengalami proses
transformasi yang bersifat pergeseran pada pengolahan usaha tani dan
penggunaan teknologi pertanian. Transformasi tersebut diawali dari tahap
pertanian tradisional (subsisten) yang berpedoman pada pengetahuan lokal ke
tahap pertanian diversifikasi (penganekaragaman) produk pertanian terutama
tanaman sayuran dataran tinggi yang ditandai dengan adanya penjualan produk
ke pasar (komersialisasi), tetapi penggunaan teknologi dan pemakaian modal
masih relatif rendah. Dalam transformasi sistem pertanian tersebut terlihat
integrasi antara praktik metode bertani secara tradisional dan semi-komersial.
Masyarakt petani Arfak belum benar-benar mempertimbangkan ekonomi rasional,
namun masih menggunakan pertimbangan ekonomi moral dalam pengelolaan
pertanian.

Proses transformasi sistem pertanian berladang pada masyarakat Arfak
melibatkan berbagai faktor internal dan eksternal petani yang mendorong tindakan
rasional petani. Faktor inisiatif petani dalam pengenalan dunia luar, partisipasi
dalam kegiatan belajar pada lembaga RTC, pengenalan komoditi dan teknologi
pertanian dari masyarakat luar wilayah dan misionaris, serta dukungan pemerintah
daerah dalam bentuk pembangunan sarana dan prasarana pembangunan mampu
mendekatkan petani dengan pasar. Proses adopsi inovasi pertanian merupakan
keputusan petani secara rasional, yang kemudian terjadi proses difusi inovasi
tersebut dalam komunitas. Transformasi sistem pertanian berladang memiliki sifat
keberlanjutan secara ekologi, sosial, dan ekonomi, serta memiliki dampak
terhadap produksi pangan, konsumsi pangan, dan pembangunan daerah

Kabupaten Pegunungan Arfak.
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